BAB V

PENUTUP

Pada umumnya ibadah di gereja-gereja Tionghoa di Indonesia dilaksanakan
dengan sebuah susunan liturgi tertentu yang sudah ditetapkan oleh gereja ataupun sinode.
Walaupun liturgi dengan susunan yang telah ditetapkan itu telah dipakai tiap-tiap.minggu
dalam ibadah, namun banyak gereja-gereja Tionghoa sebenarnya kurang memahami arti,
asal-usul dan makna liturgi yang mereka pakai. Lalu, pada zaman ini di mana terjadi
gerakan pembaruan liturgi di seluruh dunia, gereja-gereja Tionghoa juga disadarkan akan
perlunya pembaruan liturgi. Gereja-gereja ‘Tionghoa sekarang ini mengamati adanya
“kelesuan” jemaat dalam beribadah dengan litu;gi yang selama ini dipakai. .Oleh karena
itu, gereja-gereja Tionghoa mencoba melakukan berbagai cara untuk memperbarui liturgi
mereka, Tidak jarang pembaruan yang dilakukan hanya berkisar pada pembaruan
bentuk, gaya; lagu-lagu dan penampilan luar liturgi.

| Pembaruan liturgi yang hanya menyentuh aspek luar liturgi dapat diibaratkan
seperti orang yang membangun rumah di atas pasir, Tanpa dasar yang kuat dan jelés,
liturgi yang dibangun-akan mudah hanyut dan terombang-ambingkan. Pembaruan liturgi
' tanpa dasar pemahaman liturgi yang benar hanya akan membuat pemiskinan makna dan -
penyimpangén liturgi dari kebenaran 'Alkitab, serta hilangnya identitas gereja. Oleh
sebab itl'.l, pembaruan liturgi seharusnya didasarkan pada studi yang mendalam dan .
komprehensif dari aspek historis dan teologis liturgi.
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Dari sejarah, kita menemukan bahwa liturgi yang sekarang ini dipakai oleh
gereja-gereja Protestan pada umumnya dan oleh gereja-geréja Tionghoa di Indonesia
merupakan hasil perjalanan sejarah liturgi yang sangat panjang. Liturgi- bukanlah
“produk baru,” melainkan fela}; ada sejak zaman PL dan terus bertahan sampai zaman
sekarang. Bertahannya liturgi sampai sekarang menunj ukkan bahwa liturgi dalam ibadah
adalah penting dan relevan bagi orang-orang percaya dari abad ke abad, dan seharusnya
juga bagi orang-orang percaya pada zaman ini. Lagi pula liturgi bukan sekadar susunan
aca?a ibadah, namun merupakan medan dan ‘sarana gereja untuk mengungkaﬁkan dan
melaksanakan dirinya. Selain itu, liturgi juga merupakan Cermin Injil, yaitu cermin yang
menerima sinar-sinar injil dan yang memantulkannya kepadé jemaat dan kepada dunia,
sekaligus juga memperlihatkan jawaban jemaat kepada Allah. Dengan demikian, liturgi
bukanlah “produk kurio” yang pantas ditinggalka_n. atau “di-museum-kah” oleh gergja-
gereja Tionghoa di Indonesih, sebaliknya liturgi harus dipandang saﬁgat pentingl daﬁ
berharga untuk dipertahankan dan dikembangkan.

Pengembangan dan pembaruan liturgi harus memperhatikan faktpr-faktor
peﬁbentqk liturgi agar dapat mepghasilkan liturgi yang sesuai dengan kebenaran A_lkitab
dén membawa jemaat beribadah kepada Tuhan. Faktqr-faktor tersebut antara lain: (1)
Alki_tab, (2) ajaran dan corak gereja, (3) sejarah gereja, (4) kebﬁciayaan, cian (5) dunia
gerc_];a. Nﬁmun sangat penting diingat agar semua faktor yang lain tetap tunduk pada
o_toritas Alkitab sebagai satu-satunya standar kebenaran I;Jagi seluruh aspek kehidupan
gereja terrﬁasuk di dalamnya kehidupan berliturgi gereja.

Alkitab memang tidak memberikan catatan’ tentang sebuah susunan liturgi yang
lengkap, sistematis dan detail, melainkan hanya memberikan prinsip umum yang dapat
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menjadi dasar dan acuan dalam Iﬁenyusun liturgi. Seluruh prinsip-prinsip tersebut
hendaknya diperhatikan secara seimbang, tanpa inernbuat penekanan terlalu berlebihan
pada prinsip tertentu. Dengan berdasarkan prinsip-prinsip dari Alkitab inilah dan faktor-
faktor pembentuk litufgi lainnya, gereja-gereja Tuhan dapat Bebas “berkreasi” dalam
menentukan unsur-unsur dan susunan liturginya. Haj ini berarti liturgi gereja yang satu
dapat berbeda dengan liturgi yang laiin, sehingga masing-masing liturgi dapat menjadi
medan dan sarana lgerej a untuk menguﬁgkapkan dan melaksanakan dirinya.
| Oleh karena liturgi adalah hasilr kreasi manusia, maka semua liturgi di dunia ini |
tidak terlepas dari kekurangan dan kesalahan. Dengan kata lain tidak ada liturgi yang
sempuma. Liturgi yang sempumna hanya dapat dialami nanti di sorga mulia, seperti yang
dinyatakan dalam ayat ini,
Karena .sekarang kita melihat dalam cermin suatu gambaran yang samar-samar, tapi
nanti kita akan melihat muka dengan muka. Sekarang aku hanya mengenal dengan
tidak sempurna, tapi nanti aku akan mengenal dengan sempurna, seperti aku sendiri
dikenal (1Kor. 13:12). _ '
Kesadaran akan tidak adanya liturgi yang sempurna di dunia ini, seharusnya mendorong
gereja-geréj‘a Tuhan untuk tidak saling menghakimi liturgi dari gereja-gereja lain,
melainkan ul;tuk mengevaluasi, membarui dan menata liturgi ibadah gereja sendiri agar
menjadi liturgi ibadah yang menuntun jemaat segenap hati menyembah Allah dan
berkata: “Ya Tuhan dan Allah kami, Engkau layak menerima puji-pujian dan hormat dan

kuasa; sebab Engkau telah menciptakan segala sesuatu; dan oleh karena kehendak-Mu

semuanya itu telah ada dan diciptakan.”
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